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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan pembelajaran model Snowball
Throwing berbantuan CD interaktif terhadap kemampuan pemecahan masalah materi turunan
fungsi. Sampel dalam penelitian ini diambil secara simple random sampling. Pengambilan data
dengan metode dokumentasi dan metode tes. Hasil penelitian adalah (1) tpiryng = 4,976 >
t:aper = 1,688, artinya peserta didik kelas eksperimen mencapai ketuntasan belajar individual,
(@) Znitung = 1,99 > Ziaper = 1,64 , artinya peserta didik kelas eksperimen mencapai
ketuntasan belajar Klasikal, dan (3) tpirung = 1,719 > tiqpe = 1,668, artinya rata-rata
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas kontrol. Simpulan yang diperoleh adalah
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh pembelajaran matematika
dengan model Snowball Throwing berbantuan CD interaktif dapat mencapai ketuntasan belajar
dan lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran langsung pada materi turunan fungsi.

Kata kunci : CD interaktif; Keefektifan; Model Pembelajaran Snowball Throwing.

Abstract
The purpose of this research was to determine the effectiveness of Snowball Throwing learning
assisted by interactive CD towards problem solving ability in function derifative material. The
research sample is taken by using simple random sampling Data were obtained by documenta-
tion method and test method. Results of this research were (1) thiung = 4,976 > teaper =
1,688, meaning that the students of experiment class could achieve a minimum of complete-
ness students, (2) Zpirung = 1,99 > Zaper = 1,64, meaning that the students of experiment
class has reached learning mastery clasically, and (3) thitung = 1,719 > tiqper = 1,668,
meaning that the averages student’s problem solving ability who completed the experiment
class is greater than the control class. It be concluded that the student’s problem solving ability
by using Snowball Throwing learning model assisted by interactive CD can achieve learning
exhaustiveness and it better than the student’s problem solving ability by using explicit instruc-
tion learning model on matter of function derifative .

Keyword: Effectiveness; Interactive CD; Snowball Throwing learning model.
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PENDAHULUAN

Gagne menyatakan bahwa pembela-
jaran merupakan serangkaian peristiwa ek-
sternal peserta didik yang dirancang untuk
mendukung proses internal belajar. Peris-
tiwa belajar ini dirancang agar memung-
kinkan peserta didik memproses informasi
nyata dalam rangka mencapai tujuan yang
ditetapkan (Anni, 2009).

Sesuai pendapat Supinah (2009), sa-
lah satu upaya yang dilakukan pemerintah
dalam rangka meningkatkan mutu pen-
didikan nasional dan menghasilkan lulusan
yang memiliki keunggulan kompetitif dan
komparatif sesuai standar nasional adalah
dengan melakukan pergeseran paradigma
dalam proses pembelajaran, yaitu dari
teacher active teaching menjadi student
active learning. Maksudnya adalah peru-
bahan orientasi pembelajaran yang ber-
pusat pada guru (teacher centered) men-
jadi pembelajaran yang berpusat pada pe-
serta didik (student centered). Dengan
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, guru diharapkan dapat menerapkan
pembelajaran kooperatif dan berperan se-
bagai fasilitator yang akan memfasilitasi
peserta didik dalam belajar, dan peserta
didik sendirilah yang harus aktif belajar
dari berbagai sumber belajar. Salah satu
model pembelajaran kooperatif adalah
model Snowball Throwing.

Model Snowball Throwing merupa-
kan salah satu model pembelajaran koo-
peratif yang dikembangkan berdasarkan
pendekatan kontekstual (CTL). Model
Snowball Throwing dikembangkan untuk
menguatkan pengetahuan yang diperoleh
peserta didik dari membaca bahan-bahan
bacaan. Kertas yang berisi soal-soal dibuat
seperti bola salju dan dilempar dari satu
peserta didik ke peserta didik yang lain. Di
akhir pelajaran guru memberikan ulasan
terhadap hal yang telah dipelajari peserta
didik (Suprijono, 2010). Menurut Purbowo
(2012), pembelajaran Snowball Throwing
berbantuan LKS merupakan pembelajarn
yang efektif. Selain penggunaan model
pembelajaran, penggunaan media dalam
pembelajaran juga dapat membantu me-

ningkatkan keaktifan dan hasil belajar pe-
serta didik. Media yang digunakan dalam
pembelajaran matematika dapat berupa
alat peraga ataupun multimedia. Multime-
dia yang digunakan dalam pene-litian ini
adalah CD interaktif. Menurut Yustitia
(2012), CD interaktif merupakan sebuah
media yang menegaskan sebuah format
multimedia yang dikemas dalam sebuah
CD dengan tujuan aplikasi interaktif di da-
lamnya sehingga peserta didik dapat lebih
aktif dalam pembelajaran. Me-nurut
Sugiarto (2009), pemanfaatan media yang
dilakukan secara benar akan memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk mem-
bangun sendiri pengetahuan yang sedang
dipelajarinya.

Materi turunan fungsi dapat dibuat
menjadi variasi soal latihan yang akan
menjadi masalah yang perlu dipecahkan
oleh peserta didik. Materi ini banyak dia-
plikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, materi ini berkaitan erat
dengan kemampuan pemecahan masalah
yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti kepada salah se-
orang guru, beliau mengatakan bahwa ma-
teri turunan fungsi tergolong materi yang
cukup sulit bagi peserta didik. Padahal
pembelajaran yang dilakukan di sekolah
sudah mengarah ke cooperative learning,
tetapi daya serap peserta didik materi tu-
runan fungsi masih kurang. Hal ini dapat
diketahui dari nilai ulangan harian dan
hasil Ujian Nasional. Hasil Ujian Nasional
tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Daya Serap pada Materi Turunan Fungsi

. .. Sekolah
No. Tahun Kemampuan Yang Diuji (%)
Menyelesaikan masalah
2009/ yang berkaitan dengan
L 2010 nilai maksimum dan 32,00
minimum
2010/ Menentukan penyelesaian
2. dari soal aplikasi turunan 26,92
2011 -
fungsi
3 2011/ Menyelesaikan soal 80 84

2012 aplikasi turunan fungsi

Sumber: Kemendiknas Tahun 2008- 2012



Tri Widayanti:
Keefektifan Pembelajaran Model Snowball Throwing Berbantuan CD Interaktif terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah (1)
Apakah kemampuan pemecahan masalah
peserta didik yang memperoleh pembelaja-
ran matematika dengan model Snowball
Throwing berbantuan CD interaktif dapat
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal, (2)
Apakah kemampuan pemecahan masalah
peserta didik yang memperoleh pembela-
jaran matematika dengan model pembela-
jaran langsung dapat mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal, dan (3) Apakah ke-
mampuan pemecahan masalah peserta di-
dik yang memperoleh pembelajaran ma-
tematika dengan model pembelajaran
Snowball Throwing berbantuan CD inter-
aktif lebih baik dari peserta didik yang
memperoleh pembelajaran dengan model
pembelajaran langsung.

Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui (1) kemampuan peme-
cahan masalah peserta didik yang mem-
peroleh pembelajaran matematika dengan
model Snowball Throwing berbantuan CD
interaktif dapat mencapai Kriteria Ketun-
tasan Minimal, (2) kemampuan pemecahan
masalah peserta didik yang memperoleh
pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran langsung, dan (3) kemam-
puan pemecahan masalah peserta didik
yang memperoleh pembelajaran matemati-
ka dengan model pembelajaran Snowball
Throwing berbantuan CD interaktif lebih
baik dari peserta didik yang memperoleh
pembelajaran dengan model pembelajaran
langsung.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI IA SMA Negeri 9
Semarang tahun ajaran 2012/2013. Popu-
lasi yang digunakan yang terdiri dari enam
kelas yaitu kelas X1 1A 1, X1 1A 2, XI 1A 3,
X1 1A 4, X1 1A 5, dan XI IA 6. Setelah
memperoleh data populasi, peneliti meng-
gunakan nilai ulangan akhir semester ma-
tematika semester gasal sebagai data awal.
Data awal yang diperoleh terlebih dahulu
diuji kenormalan dan kehomogenannya.
Pengambilan sampel dengan teknik simple
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random sampling. Pada penelitian ini, ke-
las XI IA 4 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X1 IA 2 sebagai kelas kontrol. Selan-
jutnya pada kelas sampel dilakukan uji ke-
samaan rata-rata untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan rata-rata nilai a-
wal dari kedua kelas sampel.

Variabel penelitian yang digunakan
ada dua yaitu variabel bebas dan variabel
terikat.VVariabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran yang diterap-
kan dan variabel terikat dalam penelitian
ini adalah kemampuan pemecahan masa-
lah matematika peserta didik. Pengambilan
data pada penelitian ini menggunakan me-
tode dokumentasi dan metode tes. Metode
dokumentasi dalam penelitian ini diguna-
kan untuk memperoleh data tentang ba-
nyaknya peserta didik kelas X1 IPA, krite-
ria ketuntasan minimal nilai matematika,
data nilai ulangan harian matematika kelas
XI IPA semester genap tahun pelajaran
2009/2010, 2010/2011, dan 2011/2012
materi turunan fungsi, serta data nilai UAS
kelas XI IPA semester gasal tahun pela-
jaran 2012/2013 yang telah dilakukan se-
belum penelitian ini dilaksanakan dan ber-
tujuan untuk mengetahui kondisi awal po-
pulasi penelitian dengan melakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Metode
tes digunakan dimaksudkan untuk mem-
peroleh data kuantitatif mengenai kemam-
puan pemecahan masalah peserta didik dan
hasilnya diolah untuk menguji kebenaran
hipotesis penelitian.

Pada kelas eksperimen diterapkan
model pembelajaran Snowball Throwing
berbantuan CD interaktif sedangkan pada
kelas kontrol diterapkan model Pembela-
jaran Langsung. Desain penelitian yang
dilaksanakan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Desain Penelitian

Tahap
Kelas Perlakuan Test
Eksperimen X 0,
Kontrol 0,
(Sugiyono, 2009)
Keterangan :

04, 0, : Post-test untuk eksperimen dan kontrol
X : Snowball Throwing berbantuan CD interaktif.
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Pada akhir pembelajaran, dilakukan
tes untuk mengetahui kemampuan peme-
cahan masalah peserta didik materi turu-
nan fungsi. Tes dilakukan pada kelas eks-
perimen dan kontrol dengan jumlah butir
soal dan bobot yang sama. Soal evaluasi
terdiri dari 5 butir soal yang berbentuk ura-
ian. Soal evaluasi yang digunakan adalah
soal yang telah diujicobakan pada kelas
ujicoba sebelumnya yaitu kelas XI 1A 1
dengan mengambil butir-butir soal yang
valid, reliabel, taraf kesukaran, dan daya
pembedanya signifikan. Selanjutnya hasil
kemampuan pemecahan masalah diuji nor-
malitas, uji homogenitas, uji ketuntasan
hasil belajar, dan uji kesamaan rata-rata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data awal
penelitian, menunjukkan bahwa kedua ke-
las sampel berangkat dari kondisi awal
yang sama, Yyaitu setelah dilakukan uji nor-
malitas dan uji homogenitas populasi yang
menunjukkan bahwa kedua kelas sampel
berdistribusi normal dan mempunyai vari-
ans yang tidak berbeda secara signifikan.
Kemudian dilakukan uji kesamaan rata-
rata pada kedua kelas sampel. Ini menun-
jukkan bahwa kedua sampel mempunyai
kesepadanan. Selanjutnya kelas eksperi-
men dan kelas kontrol diberikan perlakuan
sesuai dengan model pembelajaran yang
telah ditentukan.

Berdasarkan hasil uji ketuntasan be-
lajar, kelas eksperimen dapat mencapai ke-
tuntasan belajar baik individual maupun
klasikal. KKM individual pada penelitian
ini adalah 72. Berdasarkan analisis uji ra-
ta-rata data akhir kelas sampel diperoleh
thitung = 4,976 dan ttabel == 1,688 de'
ngan dk = 37 — 1 = 36 dan taraf sig-
nifikansi 5%. Karena tptyng > traper Ma-
ka H, ditolak, yang berarti peserta didik
kelas eksperimen telah mencapai ketun-
tasan belajar individual. KKM Kklasikal da-
pat dinyatakan tercapai jika persentase pe-
serta didik yang tuntas mencapai 75%.
Berdasarkan analisis uji proporsi data
akhir,  diperoleh  zp;tyng = 1,99 dan

Ziaver = 1,64 dengan taraf signifikansi 5%.
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Karena zpirung > ZraperMaka Hy diterima,
yang berarti persentase ketuntasan peserta
didik pada materi turunan fungsi secara
klasikal tercapai.

Hasil perhitungan uji kesamaan dua
rata-rata (uji pihak kanan) diperoleh
thitung = 1,719. Berdasarkan kriteria uji
kesamaan dua rata-rata, untuk taraf signi-
fikansi 5% nilai t;,,.; = 1,668. Diperoleh
thitung > teaver Maka Hy ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada ke-
las eksperimen yang diajar dengan model
pembelajaran Snowball Throwing berban-
tuan CD interaktif lebih baik daripada rata-
rata kemampuan pemecahan masalah pe-
serta didik pada kelas kontrol yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran
langsung.

Penelitian ini diawali dengan pelak-
sanaan pembelajaran pada kedua kelas de-
ngan materi turunan fungsi. Pada akhir
pembelajaran, kedua kelas dilakukan tes
untuk mengetahui kemampuan pemeca-
han masalah peserta didik. Tes dilakukan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan soal yang sama. Soal tes evaluasi
tersebut adalah tes tertulis ber-bentuk urai-
an sebanyak lima butir soal de-ngan aloka-
si waktu 80 menit. Sebelum tes diberikan
soal tes terlebih dahulu diujicobakan untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan taraf kesukaran dari tiap-
tiap butir soal pada kelas uji coba. Dalam
penelitian ini, soal tes evaluasi yang digu-
nakan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sudah memenuhi syarat valid dan
reliabel sehingga soal tes tersebut dapat
dikatakan baik untuk mengukur kemam-
puan pemecahan masalah peserta didik ke-
las XI IA SMA Negeri 9 Semarang.

Soal tes yang digunakan juga sudah
memenuhi indikator pemecahan masalah
yang tercantum pada peraturan Dirjen
Dikdasmen No. 506/C/PP/2004. Indikator-
indikator pemecahan masalah yang telah
dipenuhi oleh soal evaluasi tersebut antara
lain (1) membuat dan menafsirkan model
matematika dari suatu masalah, (2) me-
nyelesaikan masalah yang tidak rutin. Soal
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tidak rutin merupakan soal yang proses
pengerjaannya tidak langsung mengaplika-
sikan rumus yang ada tetapi dapat meng-
gunakan cara lain yang disesuaikan dengan
kondisi soal (Shadig: 2009). Berdasarkan
syarat dan indikator yang telah dipenuhi
tersebut, maka soal tes dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Setelah diberikan
tes kemampuan pemecahan masalah, di-
peroleh nilai peserta didik yang kemudian
dianalisis.

Pembelajaran pada kelas eksperimen
menerapkan model pembelajaran Snowball
Throwing berbantuan CD interaktif. Pada
pertemuan pertama, guru mempresentasi-
kan materi tentang model matematika eks-
trim fungsi. Urutan pembelajaran pada
pertemuan pertama sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran pada RPP. Akan te-
tapi, ada kendala yang dihadapi. Kendala
yang dihadapi adalah tidak melaksanakan
kuis karena keterbatasan waktu. Selain itu,
masih ada peserta didik yang kurang mem-
perhatikan peserta didik lain yang sedang
memaparkan hasil diskusi kelompoknya.

Pada pertemuan kedua, materi yang
diajarkan adalah solusi masalah ekstrim
fungsi bilangan dan bisnis/ekonomi. Pro-
ses pembelajaran pada pertemuan kedua
sesuai dengan fase-fase pada model pem-
belajaran yang dirancang. Peserta didik
antusias menjawab pertanyaan-pertanyaan
dalam CD interaktif. Pada saat diskusi ke-
lompok, peserta didik kesulitan dalam me-
nyelesaikan soal yang terdapat dalam LK-
PD, khususnya butir soal nomor 3. Hal ini
dikarenakan butir soal nomor 3 variasi so-
alnya berbeda dengan butir soal nomor 1
dan 2 sehingga banyak peserta didik yang
bertanya kepada guru tentang langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal ter-
sebut. Suasana kelas pembelajaran gaduh
karena peserta didik berdiskusi untuk me-

nyelesaikan masalah yang ada pada LKPD.

Menurut Sugiarto (2009), pemanfaatan
media pembelajaran yang tepat dapat me-
ningkatkan mutu komunikasi antara guru
dan peserta didik, sehingga pembelajaran
lebih efektif.
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Pada pertemuan ketiga materi yang
diajarkan adalah solusi masalah ekstrim
fungsi geometri. Peserta didik sudah bisa
menyesuaikan diri dengan model pembela-
jaran Snowball Throwing dan kerja sama
yang terjalin antar anggota kelompok su-
dah baik. Menurut Akhiriyah (2011) mo-
del pembelajaran Snowball Throwing akan
menciptakan suasana yang menyenangkan
dalam proses belajar dan membangkitkan
motivasi siswa dalam belajar. Peran guru
adalah membimbing peserta didik dalam
menyelesaikan soal yang berbentuk peme-
cahan masalah. Peran guru perlu diting-
katkan karena masih terdapat beberapa ke-
lompok yang belum aktif dalam diskusi
kelompok sehingga banyak peserta didik
yang kesulitan menyelesaikan permasalah-
an secara kelompok. Pembagian peserta
didik ke dalam kelompok-kelompok yang
heterogen untuk menyelesaikan soal-soal
yang terdapat dalam LKPD sangat mem-
bantu mereka untuk bersosialisasi dan ber-
interaksi dengan anggota kelompok. Hal
ini sesuai dengan teori belajar Vygotsky
dan Piaget, interaksi sosial peserta didik
diperlukan dalam membangun pengala-
man-pengalaman dan pengetahuan-penge-
tahuan baru menjadi lebih bermakna
(Trianto, 2007).

Kendala yang dialami pada pertemu-
an ketiga adalah masih ada peserta didik
yang bingung dengan materi solusi masa-
lah ekstrim fungsi geometri. Peserta didik
kesulitan dalam menyelesaikan operasi hi-
tung dari bentuk akar. Guru membantu pe-
serta didik yang masih kesulitan dengan
menjelaskan ulang di papan tulis. Pembe-
lajaran di kelas eksperimen dilaksanakan
sesuai RPP walaupun masih ada beberapa
kegiatan yang belum dilaksanakan dengan
baik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat di-
simpulkan bahwa pembelajaran dengan
model Snowball Throwing berbantuan CD
interaktif efektif untuk meningkatkan ke-
mampuan pemecahan masalah pada materi
turunan fungsi daripada pembelajaran de-
ngan model pembelajaran langsung.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa (1) kemampuan peme-
cahan masalah peserta didik yang mem-
peroleh pembelajaran matematika dengan
model Snowball Throwing berbantuan CD
interaktif mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal, (2) kemampuan pemecahan ma-
salah peserta didik yang memperoleh pem-
belajaran matematika dengan model
pembelajaran Snowball Throwing berban-
tuan CD interaktif lebih baik dari peserta
didik yang memperoleh pembelajaran de-
ngan model Pembelajaran Langsung. De-
ngan demikian pembelajaran Snowball
Throwing berbantuan CD interaktif dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif da-
lam mengefektifkan pembelajaran mate-
matika pada turunan fungsi di SMA Ne-
geri 9 Semarang.
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